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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan kenaikan 

pendapatan perkapita suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan 

dalam sistem kelembagaan. Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu 

proses saling berkaitan dan saling mempengaruhi antara faktor-faktor yang 

menghasilkan pembangunan ekonomi yang dapat dilihat dan dianalisis, baik secara 

nasional maupun secara regional (Arsyad, 2005). Tambunan (2014) menyatakan 

terkonsentrasinya kegiatan ekonomi pada suatu daerah tertentu secara langsung 

berdampak pada ketimpangan pandapatan antar daerah, sehingga tercipta kondisi 

dimana daerah yang menjadi pusat konsentrasi kegiatan ekonomi akan lebih mampu 

memberikan pendapatan yang lebih tinggi kepada masyarakatnya. Dengan demikian, 

maka lahirlah masyarakat yang relatif lebih makmur. Akan tetapi disisi lain, daerah 

yang bukan pusat kegiatan ekonomi hanya mampu memberikan pendapatan yang 

rendah yang mengakibatkan relatif rendah pula kemakmuran masyarakatnya. 

Peran utama dalam pelaksanaan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat dilihat 

dari hasil pemerataan pembangunan pada setiap wilayah atau daerah. Proses 

pembangunan tersebut memang tidaklah mudah ada beberapa wilayah dengan 

pertumbuhan yang lambat, ada pula wilayah dengan pertumbuhan yang cepat. Hal ini 

terjadi disebabkan oleh tidak meratanya pertumbuhan yang ada di Indonesia. Salah satu 

penyebabnya kebanyakan sebagian orang lebih tergiur dengan daerah perkotaan, yang 

penduduknya padat beserta sarana komunikasi dan transportasi pun berjalan dengan 

baik dibandingkan dengan wilayah desa. Level pertumbuhan ekonomi juga dapat 

dilihat dengan cara adanya perbandingan pendapatan dari berapa tahun dan dihitung 
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dengan atas dasar harga konstan maupun atas dasar harga berlaku, maka dari itu tingkat 

kegiatan perekonomiannya dapat berakibat pada perubahan nilai pendapatan (Sjafrizal, 

2018). 

Peningkatan akses terhadap kebutuhan dasar, peningkatan taraf hidup, dan 

perluasan kesempatan ekonomi dan sosial adalah bagian tiga tujuan dari proses 

pertumbuhan ekonomi. Tujuan utama kegiatan pertumbuhan ekonomi adalah untuk 

mengurangi dan menurunkan kemiskinan, mengurangi ketimpangan, menghasilkan 

penerimaan dan beban kerja selain untuk memaksimalkan pertumbuhan (Todaro, 

2006). 

Ketimpangan pendapatan merupakan aspek umum yang sering terjadi dalam 

kegiatan ekonomi suatu daerah. Ketimpangan ini dapat disebabkan oleh adanya 

perbedaan sumber daya alam dan kondisi demografi pada masing-masing wilayah. 

Akibat dari perbedaan ini suatu daerah dalam mendorong proses pembangunan juga 

menjadi berbeda, karena itu tidak mengherankan bila pada setiap daerah biasanya 

terdapat wilayah maju dan wilayah terbelakang. 

Dengan adanya ketimpangan ini membawa implikasi terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat antar wilayah. Oleh sebab itu, aspek ketimpangan pendapatan 

mempunyai implikasi terhadap formulasi kebijakan wilayah yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah. Disamping itu, hambatan-hambatan sosial dan budaya dalam proses 

pembangunan hampir tidak ada sama sekali. Dalam kondisi yang demikian setiap 

kesempatan peluang pembangunan dapat dimanfaatkan serta lebih merata antar daerah. 

Akibatnya, proses pembangunan pada negara maju akan cenderung mengurangi 

ketimpangan antar wilayah (Sjafrizal,2018). 
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Wishartama et al., (2022) meneliti tentang analisis kausalitas pertumbuhan 

ekonomi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan Indonesia. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa perkembnagan produk domestik bruto Indonesia mengalami 

kecendrungan mempengaruhi variabel Gini Ratio lebih lama dari pada sebaliknya. 

Anand & Kanbur (2013) menyatakan bahwa pengguna indeks untuk proksi 

ketimpangan perlu disesuaikan dengan kondisi masing-masing wilayah. Seperti halnya 

yang terjadi di Indonesia, penggunaan Indeks ketimpangan dalam hipotesis Kuznets 

pun beragam. Mulai dari indeks Gini, Indeks Ketimpangan Wilayah, Koefisien Gini, 

serta indeks Entropi Theil. Pada penelitian tersebut, peneliti menggunakan indeks Gini 

sebagai proksi ketimpangan pendapatan. 

Tabel 1. 1 Gini Ratio Menurut Provinsi diKalimantan Tahun 2020 

    
Provinsi Tahun  

   
2020 

Kalimantan Barat 0.279 

Kalimantan Tengah 0.293 

Kalimantan Selatan 0.279 

Kalimantan Timur 0.289 

Kalimantan Utara 0.284 

Indonesia 0.315 
Sumber: BPS, Gini Ratio menurut Provinsi dan Daerah 2015-2020  

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa angka gini ratio untuk Pulau 

Kalimantan Provinsi pada tahun 2020 yang memiliki niali Gini Rasio yang tertinggi 

adalah Provinsi Kalimantan Tengah yaitu sebesar 0.293. Semakin rendah angka gini 

ratio, maka semakin kecil pula tingkat ketidakmerataan pembangunan, pendapatan di 

provinsi tersebut dan terhindar dari masalah pada pertumbuhan ekonomi serta investasi. 
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Tabel 1. 2 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 2020 (Persen) 

 

Provinsi 2020 

Kalimantan Barat -8.26 

Kalimantan Tengah -1.91 

Kalimantan Selatan 1.90 

Kalimantan Timur -6.43 

Kalimantan Utara -1.67 

Sumber: BPS, Laju Pertumbuhan PDRB 2015-2020 

Berdasarkan Tabel 1.2 bahwa laju pertumbuhan PDRB Pulau Kalimantan yang 

paling tinggi pada tahun 2020 adalah Provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebesar 1.90 

persen, sedangkan nilai PDRB Pulau Kalimantan yang paling rendah adalah Provinsi 

Kalimantan Barat sebesar -8.26 persen pada tahun 2020. Mengingat konsep 

pertumbuhan ekonomi sebagai tolak ukur penilaian pertumbuhan ekonomi nasional 

sudah terlanjur diyakini serta diterapkan secara luas, maka tidak boleh ketinggalan dan 

mau tidak mau harus berusaha mempelajari hakikat dan sumber-sumber pertumbuhan 

ekonomi tersebut. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan. Sedangkan pembangunan ekonomi ialah usaha 

meningkatkan pendapatan perkapita dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi 

potensial menjadi ekonomi riil melalui penanaman modal, penggunaan teknologi, 

penambahan pengetahuan, peningkatan keterampilan, penambahan kemampuan 

berorganisasi serta manajemen (Sjafrizal,2018). 

Pulau Kalimantan merupakan pulau terbesar ketiga di dunia yang terletak di 

sebelah utara Pulau Jawa dan di sebelah barat Pulau Sulawesi. Pulau Kalimantan 

terkenal dengan julukan “Pulau Seribu Sungai” karena banyaknya sungai yang 

mengalir di pulau ini yang mana memiliki 5 Provinsi (Kalimantan Barat, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Utara) 56 Kota, 47 

Kabupaten dan ada 5 budaya dasar/ Etnis (Melayu, Dayak, Banjar, Kutai dan Paser). Di 
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setiap wilayah maupun daerah memiliki laju pertumbuhan serta perkembangan PDRB 

yang berbeda-beda, perbedaan PDRB yang berbeda dapat juga mengakibatkan 

terjadinya perbedaan struktur ketimpangan dan pertumbuhan ekonomi (Badan Pusat 

Statistik,2020). 

Pulau Kalimantan merupakan pulau maju yang memiliki segala kegiatan dalam 

pembangunan ekonomi serta memperkenalkan pelayanan untuk seluruh masyarakat, 

memegang hak wewenang yang leluasa untuk mengoperasikan sumber daya yang ada, 

merancang dan memanfaatkan potensi yang ada secara baik dan optimal agar dapat 

dinikmati dan dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat. Potensi yang terdapat di 

Kalimantan ialah Kelapa Sawit dan Karet, merupakan kekayaan alam yang 

pengelolaannya harus dikuasai oleh Negara untuk memberikan nilai tambah secara 

nyata bagi perekonomian nasional dalam usaha mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan secara berkeadilan. 

Perbedaan kapasitasSDA, posisi geografis, mutu SDM, investasi,serta pengaruh 

politik semuanya berkontribusi terhadap disparitas pendapatan. Akibatnya, setiap 

daerah memiliki kemampuan unik untuk berkontribusi pada pertumbuhan daerah. 

Jinghan (2000) meneliti tentang hubungan kausalitas investasi PMDN, investasi PMA 

dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dimana dalam penelitannya ini bertujuanuntuk 

mengetahui hubungan kausalitas antara Investasi PMDN, Investasi PMA dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Enam Koridor ekonomi di indonesia. Ada tiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Investasi PMDN, Investasi PMA dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Enam Koridor Ekonomi indonesia. Hasil pengujian Granger 

menunjukan bahwa terdapat empat koridor yang memiliki hubungan satu arah antara 

investasi PMDN dengan pertumbuhan ekonomi dan satu koridor yang memiliki 

hubungan satu arah antara pertumbuhan ekonomi dan investasi PMDN serta satu 
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koridor lainnya tidak memiliki hubungan baik satu arah maupun dua arah. Selain itu 

hubungan satu arah juga terjadi pada tiga koridor antara investasi PMA dengan 

pertumbuhan ekonomi dan satu koridor lain memiliki hubungan satu arah antara 

pertumbuhan ekonomi dengan investasi PMA. Selain itu ada satu koridor yang tidak 

memiliki hubungan baik satu arah maupun dua arah antara investasi PMA dan 

pertumbuhan ekonomi, serta hanya satu koridor yang mempunyai hubungan kausalitas 

antara pertumbuhan ekonomi dan investasi PMA.  

Nurhayani et al (2015) meneliti tentang kausalitas disparitas pembangunan 

ekonomi dan hubungan dengan investasi di Provinsi Jambi, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kausalitas antara investasi, 

ekspor dan pertumbuhan ekonomi yang tercermin pada perubahan PDRB. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa investasi dengan ekspor memiliki dua arah kausalitas, invetasi dan 

pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang mempengaruhi investasi dan 

pertumbuhan ekonomi antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi memiliki satu arah 

kausalitas mempengaruhi ekspor bagi pertumbuhan ekonomi.  

Masdi & Iskandar (2019) menjelaskan bahwa terdapat satu hubungan satu arah 

yaitu PDRB per kapita mempengaruhi PMDN. Barika et al., (2020) menunjukan bahwa 

variabel yang memiliki hubungan kausalitas adalah variabel ketimpangan pendapatan 

dengan pertumbuhan ekonomi dan variabel ketimpangan pendapatan dengan investasi.  

Tabel 1. 3 Realisasi PMDN Pulau Kalimantan Tahun 2020 (Milyar Rupiah)  

Provinsi 2020 

Kalimantan Barat 9256.5 

Kalimantan Tengah 3710.0 

Kalimantan Selatan 4286.3 

Kalimantan Timur 25934.0 

Kalimantan Utara 2235.2 

Sumber: BPS, Realisasi PMDN, 2022 
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Berdasarkan Tabel 1.3 bisa dilihat bahwa investasi PMDN untuk Pulau 

Kalimantan yang memiliki investasi tertinggi yaitu Provinsi Kalimantan Kalimantan 

Timur sebesar Rp 25934.0 Milyar sedangkan yang memiliki nilai investasi terendah 

adalah Provinsi Kalimantan Utara sebesar Rp 2235.2 Milyar. Naik dan turunnya suatu 

nilai investasi di provinsi sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi untuk jangka 

panjang, apabila nilai investasi itu turun akan menyebabkan disparitas yang berdampak 

pada kelangsungan perekonomian suatu pemerintah begitu juga sebaliknya. 

Terkait dengan pertumbuhan ekonomi makro dan pembangunan ekonomi antar 

daerah, selama ini proses pembangunan dalam skala nasional menimbulkan 

permasalahan pembangunan yang cukup tinggi dan kompleks. Perbedaan sumber daya 

alam, faktor demografis meliputi kondisi tenaga kerja, distribusi pendanaan, 

konsentrasi investasi pemerintah dan swasta, konsentrasi kegiatan ekonomi regional, 

dan mobilitas komoditas yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan 

antar daerah. Potensi suatu daerah untuk mendorong pertumbuhan juga dipengaruhi 

oleh disparitas proses pembangunan yang menjadi berbeda. maka dari itu peneliti 

berminat untuk melakukan riset yang berjudul 

 “Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi, Disparitas Pendapatan dan Investasi Pulau 

Kalimantan Tahun 2015 – 2020”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian dapat 

dirumuskan yaitu bagaimana kausalitas antara pertumbuhan ekonomi,  disparitas 

pendapatan ekonomi dan investasi di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kausalitas antara pertumbuhan ekonomi, 

disparitas pendapatan ekonomi dan investasi di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini juga memiliki manfaat yaitu sebagai berikut : 

a.  Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari kajian penelitian ini bisa memberikan kontribusi bagi 

penelitian-penelitian sebelumnya ataupun penelitian selanjutnya. Serta 

diharapkannya penelitian ini bisa mengimplementasikan teori pertumbuhan 

ekonomi, teori disparitas pendapatan dan teori investasi yang sudah didapat 

serta dipelajari selama perkuliahan serta dapat menambah wawasan untuk 

kehidupan yang akan datang.  

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat serta memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat umum mengenai pertumbuhan ekonomi, tingkat disparitas 

pendapatan serta investasi di Pulau Kalimantan, dan diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi instansi pemerintah dan bisa menjadi bahan acuan untuk 

pengambilan keputusan serta kebijakan dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif sehingga dapat mengentaskan disparitas 

pendapatan serta invetasi di Pulau Kalimantan. 
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